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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang 
 Menurut Kasali (1995) iklan bagian dari bauran promosi dan bauran 
promosi adalah bagian dari  bauran pemasaran. Jadi secara sederhana  iklan 
didefinisikan sebagai pesan yang menawarkan  suatu produk yang ditujukan 
kepada masyarakat  lewat suatu media. Media yang digunakan adalah media 
promosi yang dapat berupa media-media publik seperti radio, televisi dan media 
cetak. 
PT. Inti Kharisma Mandiri Riau (Harian Umum Haluan Riau) Pekanbaru, 
didirikan pada hari Kamis tanggal 21 Agustus 2000. Berdasarkan Akta Notaris 
No. 20 di Pekanbaru. Perusahaan ini bergerak pada bidang media cetak dan media 
online yang berkedudukan di Jln. Tuanku Tambusai No. 7 Pekanbaru. Salah satu 
aktivitas perusahaan yang dilakukan pada PT. Inti Kharisma Mandiri Riau adalah 
pemuatan iklan, berita, dan foto. Setiap harinya perusahaan ini menerbitkan 50 
iklan yang terdiri dari 10 jenis iklan. 
Iklan bisa diperoleh melalui 2 cara, yaitu: (1) PT. Inti Kharisma Mandiri 
Riau mencari calon pelanggan; atau (2) calon pelanggan yang datang ke PT. Inti 
Kharisma Mandiri Riau. Jika tercapai kesepakatan antara perusahaan dan calon 
pelanggan, maka dibuatlah perjanjian atau order iklan antara pelanggan dan 
perusahaan. Selanjutnya, iklan didesain oleh bagian desain sesuai dengan 
kesepakatan. Pembayaran bisa dilakukan di awal maupun setelah iklan diterbitkan 
dalam jangka waktu tertentu. Jumlah pembayaran tergantung jenis iklan, ukuran 
iklan dan lama terbit iklan.  
Pada Divisi Periklanan, jika ada pelanggan yang datang memesan iklan 
maka dicatat pada kuitansi order oleh bagian administrasi iklan yang berisi 
tanggal order, nama, alamat, jenis iklan, ukuran dan harga yang telah ditetapkan. 
kuitansi order adalah surat bukti bahwa pelanggan telah melakukan order iklan. 
Setelah itu dilakukan pembayaran sesuai kesepakatan baik lunas ataupun tidak. 
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Jika memang pelanggan sudah memiliki desain iklan sendiri, maka desain tersebut 
diserahkan kepada Bagian Desain untuk di desain. Tetapi jika pelanggan belum 
mempunyai desain iklan, maka yang akan mendesain adalah Bagian Desain pada 
Harian Umum Haluan Riau. Setelah iklan terbit, iklan akan digunting untuk 
ditempelkan pada kuitansi order iklan berwarna merah. Kuitansi order tersebut 
akan diserahkan pada bagian keuangan untuk dibuat penagihan piutang jika 
pembayaran yang dilakukan belum lunas. Setelah kuitansi order sampai dibagian 
keuangan, dibuatlah daftar piutang oleh staf piutang. Staf piutang membuat 
invoice order yang akan diserahkan ke penagih. Invoice order tersebut terdiri dari 
3 warna, warna putih untuk pemasang iklan, warna merah untuk pembayaran iklan 
dan yang berwarna kuning untuk arsip pada bagian keuangan. Penagih akan 
mendapatkan surat jalan dari bagian keuangan untuk menjalankan tugasnya 
sebagai penagih. Penagih akan mendatangi pelanggan yang belum melunasi 
pembayaran iklan. Setelah penagih mendapatkan uang dari pelanggan, selanjutnya 
penagih  melunasi pembayaran tersebut dengan membawa invoice order berwarna 
merah ke Bagian Keuangan. Setelah itu dibuatlah Bukti Kas Keluar (BKK) dan 
Bukti Kas Masuk (BKM), BKK adalah surat bukti untuk komisi penagihan 
sedangkan BKM adalah surat bukti kas masuk untuk bukti uang disetor. 
Adanya ketidakefisien waktu dan pencatatan data pelanggan yang sering 
kurang akurat dapat menimbulkan kesalahan, agar mampu meminimalisir 
kesalahan tersebut maka perlu diterapkannya sistem informasi order iklan koran 
pada Divisi iklan. Dimana nantinya berguna untuk input order iklan pelanggan, 
penyimpanan, pencarian dan cetak laporan data pelanggan order iklan. 
  Dari uraian latar belakang diatas, penulis berkeinginan membuat Sistem 
Informasi Order Iklan sesuai apa yang dibutuhkan oleh staf administrasi iklan 
Harian Umum Haluan Riau. Berdasarkan wawancara kepada administrasi iklan   
dengan penggutingan iklan terbit dilakukan setiap hari membuat jenuh karyawan 
dan harus mondar-mandir menuju bagian keuangan untuk memberikan kuitansi 
iklan pelanggan tersebut. Terkadang harus menulis ulang kuitansi iklan yang 
ketika pengecekan oleh bagian keuangan terdapat kesalahan penulisan data diri 
pelanggan dan iklan yang telah dipesan. 
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  Dilihat dari latar belakang diatas, maka diangkat suatu penelitian dengan 
judul “Sistem Informasi Order Iklan Koran Pada Harian Umum Haluan Riau 
“. 
 
1.2. Rumusan Masalah 
 Sesuai dengan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dapat 
dirumuskan masalah dalam  ini, yaitu bagaimana membuat sistem order iklan 
koran pelanggan pada Harian Umum Haluan Riau. 
1.3. Batasan Penelitian 
Adapun yang menjadi batasan masalah dalam penelitian tugas  akhir ini 
ada empat yaitu: 
1. Sistem informasi ini berisi informasi mengenai data order iklan, data 
pelanggan baru dan lama, proses pembayaran iklan serta pembuatan 
laporan order iklan pada Harian Umum Haluan Riau tepatnya pada Divisi 
Iklan. 
2. Sistem informasi order iklan ini dirancang dengan bahasa pemrograman 
Perl Hypertext Preprocessor (PHP) dengan MySQL sebagai basis datanya. 
3. Sistem informasi order iklan ini dirancang dengan metode Object Oriented 
Analysis Design (OOAD) dan menggunakan 4 diagram Unifield Modelling 
Language (UML) yaitu usecase diagram, activity diagram, class diagram 
dan sequence diagram. 
4. Menggunakan model rekayasa System Development Life Cycle (SDLC)  
dan Waterfall sebagai model penerapan tahapan prosesnya yang 
menggunakan seluruh tahap pada model Waterfall ini mulai dari analisis, 
desain, pengodean hingga pengujian menggunakan Blackbox. 
 
1.4. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini terdiri dari dua yaitu: 
1. Untuk menghasilkan sistem informasi order iklan pada Harian Umum 
Haluan Riau. 
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2. Untuk memudahkan karyawan dalam melakukan input iklan yang akan di 
order, penyimpanan data order, dan pencetakan bukti penagihan iklan. 
 
1.5. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat penelitian ini terdiri dari lima yaitu sebagai berikut:  
1. Dapat membantu pegawai iklan dalam melakukan proses pemesanan order 
iklan pelanggan dengan cepat. 
2. Memberikan informasi yang cepat dari data pelanggan orderan iklan. 
3. Mempermudah adanya interaksi serta penyebaran dokumen yang mana 
akan mempermudah pengambilan suatu keputusan. 
4. Mengurangi resiko ketidak efektifan kerja pegawai yang berhubungan 
dengan dokumen. 
5. Mengurangi resiko kehilangan ataupun kerusakan file. 
 
1.6. Sistematika Penulisan 
Agar lebih mudah dalam memahami penelitian yang dilakukan, maka 
penelitian ini disusun dengan penulisan yang sederhana yang terdiri dari 6 Bab. 
Adapun susunan dari 6 Bab tersebut adalah sebagai berikut: 
BAB I  PENDAHULUAN 
Bab ini berisi penjelasan mengenai Latar Belakang, Rumusan masalah, 
Batasan Penelitian, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, dan Sistematika 
Penulisan. 
BAB II LANDASAN TEORI 
Membahas teori-teori yang berhubungan dengan pembahasan Tugas Akhir 
ini. Teori yang diangkat mengenai teori-teori tentang sistem informasi, 
iklan dan teori penunjang lainnya.  
BAB III METODOLOGI PENELITIAN 
Bab ini berisi penjelasan tentang rencana, langkah dan tahapan kegiatan 
yang akan dilakukan dalam penelitian, mulai dari awal sampai selesai dan 
didapatkan hasil. 
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BAB IV ANALISA DAN PERANCANGAN 
Berisikan tentang analisa dan perancangan sistem informasi order iklan 
yang dibangun dan harapan yang diinginkan. 
BAB V TESTING DAN IMPLEMENTASI 
Berisi tentang penjelasan mengenai batasan implementasi, lingkungan 
implementasi, dan hasil dari implementasi serta Pengujian perangkat lunak 
menggunakan teknik Blackbox.  
BAB VI PENUTUP 
Berisi Berisi tentang kesimpulan pembuatan tugas akhir dan saran dari 
penulis kepada pembaca agar sistem informasi ini dapat dikembangkan 
menjadi lebih baik. 
DAFTAR PUSTAKA 
 Berisi daftar jurnal, paper, buku atau alamat website rujukan yang 
digunakan dalam penulisan dan rujukan yang dipakai dan maksimal 
adalah 7 tahun terakhir. 
